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ABSTRAK

BKSDA Sumatera Selatan merupakan unit Pelaksana Tekms setungkat eselon 111
(atau eselon 11 untek balan besar) d bawah Dircktorat Jenderal Konservas Sumbet
Daya Almn dan Ehosistem Kementoan Lingkwigan [hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia Belantara Foundation merupakan organisasi nirlaba global
yang berbasis di Indonesia yang bekena untuk mehindung: lanskap Indonesia
Kedua lembaga memiliki komitmen dalam membangun kesadaran masyarakat
tentang satwa liar dilindungi. Penclitian im bertujuan untuk menganalisis kesadaran
masyarakat dalam unggahan pada nstagram BKSDA Sumatera Sclatan dan
Belantara Foundation di media sosial nstagram  Data diperoleh dari hasil
dokumentasi dari studi pustaka dengan metode penelitian analisis is1 kuantitatif
Teori yang digunakan dalam peneliian ini adalah  membangun kesadaran
masyarakat menurut Wu, Yinglin dkk mengenai tiga jenis sumber informasi untuk
mendorong kesadaran masyarakat tentang konservasi satwa liar dilindungi. Hasil
penelitian int menunjukan bahwa BKSDA Sumatera Selatan lebih dominan dalam
rmembangun hesadaran imasyarakat tentang konseryasi satwa har dilindung dengan
presentase 71.7%., sedangkan Belantara Foundation dengan prescntase 28, 3%

Kata Kunci: Analasis Isi Kuantitatif, Kesadaran Mayarakat, Instagram.
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ABSTRACT

BRSDA Sumatera Selatan a 1echmcal tmplementation Ut at the echelon N level
(or echelon 1 for a large officer under Direktorat Jenderal Konservasi Sumber
Dava Alani dan Fkosistem Kementrian Lingaungan Hidup dan Kehnianan Republik
Indonesia. Belamtara Foundation s a global non-profit orgamization: hased in
Indvonesia that works o protect Indonesian landscapes. Both mstitutions are
committed to building public awarcness about protected wild amimals. This study
aimy to analy=¢ public awarencss m uploads 1o the mstagram account of BKSDA
Sumarera Selatan and Belantara Foundation on instagram social media. The data
were obtained from the resulis of documentation from literature studies using
quantitative content analysis rescarch methods. The theory used i this research is
to build public awareness according io Wu, Yinglin et al regarding three types of
information sources 1o encourage public awareness about protecied wildlife
conservation. The results of this siudy idicate that the South Sumatra BKSDA is
more dominait in building public awareness about protected wildlife conservation
with a percentage of 71.7%, Belantara Voundetion with a percentage of 28.3%

Keywords: Quaniizatve Content Analysis, Commu nity Awareness, Instagram.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pelestarian keanekaragaman hayati merupakan tantangan besar dan
hilangnya layanan dan fungsi ekologis dari ekosistem sehingga berdampak buruk
bagi generasi sekarang dan masa depan. Salah satu negara yang kaya akan
keanekaragaman hayati adalah Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara
megabiodiversitas yang mempunyai keanekaragaman hayati tertinggi kedua di
dunia setelah Brazil. Keanekaragaman hayati Indonesia begitu banyak dan
beragam, hal ini dikarenakan Indonesia mempunyai wilayah yang luas sehingga
Indonesia disebut juga sebagai paru-paru dunia. Sebagai negara dengan kekayaan

keanekaragaman hayati, Indonesia mempunyai tingkat endemik yang tinggi.

Menurut buku The Ethics of Species: An Introduction kepunahan satwa liar
disebabkan atas dua faktor yaitu dari proses alam itu sendiri dan aktivitas manusia.
Namun, yang menjadi faktor utama kepunahan dari satwa liar adalah aktivitas
manusia seperti penyebaran polusi, perusakan habitat, perdagangan dan pemburuan
(Khairunisa, 2022). Lebih dari 147.500 spesies seluruh dunia saat ini yang terdaftar
International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN)
Daftar Merah spesies terancam (IUCN, 2022). Keadaan yang mengerikan ini
memerlukan langkah-langkah untuk mempromosikan yang melibatkan masyarakat
untuk melakukan upaya melindungi lingkungan. Kesadaran masyarakat yang
menyentuh emosi, pengetahuan, sikap dan keyakinan individu merupakan langkah
utama untuk pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, kesadaran masyarakat
mempunyai peran penting dalam meningkatkan kepedulian mengenai pelestarian

lingkungan (Mulyana, 2007).

Saat ini, baik media cetak maupun elektronik seperti buku, surat kabar,
televisi, radio dll menjadi wadah untuk menyebarkan informasi tentang konservasi
satwa liar. Dengan informasi yang didapatkan oleh masyarakat akan
membangkitkan emosi dan berdampak pada sikap terhadap konservasi satwa liar.
Penyebaran informasi bertujuan untuk memberikan pengetahuan, pemahaman dan

kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya konservasi satwa liar.



Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat
mengakibatkan munculnya beragam inovasi untuk menyebarkan informasi yang
dibutuhkan. Dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
menghadirkan jenis peralatan teknologi serta software aplikasi yang mendukung.
Seiring berjalannya waktu, memudahkan masyarakat untuk mendapatkan informasi
semakin mudah. Hadirnya teknologi yang semakin banyak untuk mendapatkan
informasi membuat masyarakat dengan mudah memilih teknologi yang digunakan
sesuai dengan kebutuhan. Salah satu dari perkembangan teknologi yaitu new media
seperti media sosial Facebook, Twitter, Instagram, Youtube dan sebagainya. Selain
itu ada beberapa aplikasi yang terdapat di ponsel atau tablet, situs streaming video
dan audio. dengan hadirnya new media memungkinkan orang, kelompok atau
perusahaan yang terhubung satu sama lain untuk dapat memberikan dan menerima
informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. New media merupakan media yang
menawarkan digitalization (pemakaian sistem digital), interactivity (aktivitas
dalam menggunakan internet), convergence (sumber media), dan development of

network (jaringan pembangunan internet) (Saraswati, Putri, & Shabrina, 2022).

Seiring dengan semakin canggihnya teknologi, maka membuat seseorang
untuk mendapatkan informasi melalui internet. Akan tetapi, dalam penggunaan
internet perlu perhatian khusus agar dapat selektif dan bijak dalam menyaring
informasi yang didapatkan dan dikonsumsi dengan baik. Internet berperan penting
dalam memenuhi kebutuhan informasi dan komunikasi. Hampir setiap orang saat
ini terkoneksi internet untuk menggunakan jejaring sosial. Fenomena penggunaan
internet ini mengakibatkan efek terjadinya konvergensi media (Fauziyyah & Rina,
2020).

Jumlah Penggunaan internet cukup tinggi dan akan semakin berkembang
dari tahun ke tahun, membuat sebagian orang, kelompok atau perusahaan untuk
menyebarkan informasi. Konservasi satwa liar merupakan informasi yang penting
bagi masyarakat. Informasi mengenai satwa liar dilindungi sangat penting bagi
masyarakat karena rendahnya pengetahuan, pemahaman dan kesadaran betapa
pentingnya menjaga kelestarian satwa liar dilindungi maka dari itu pemerintah

membuat berbagai peraturan mengenai satwa liar. Pengetahuan akan satwa



dilindungi sangat penting bagi masyarakat. Agar tidak terjadi pemburuan,
penganiayaan, pembunuhan terhadap satwa serta melakukan transaksi perdagangan
ilegal satwa hidup maupun yang sudah diawetkan merupakan jenis tindak pidana
terhadap satwa. Pengetahuan masyarakat masih rendah, oleh karena itu lembaga
pemerintah dan swasta terus membangun kesadaran masyarakat tentang satwa liar
dilindungi. Terjadinya pemburuan, penebangan liar bahkan perdagangan liar satwa
yang dilindungi mempengaruhi dalam menurunya jumlah populasi spesies satwa

liar dilindungi.

Media sosial instagram menjadi media populer saat ini di semua kalangan.
Informasi yang berada di media sosial instagram, lebih cepat diterima oleh
masyarakat. Sehingga media sosial instagram menjadi wadah untuk menyebarkan
informasi mengenai satwa liar. Akun media sosial instagram yang menyediakan
konten-konten mengenai satwa liar dilindungi adalah @bksda_sumsel dan
@belantara_found. Kedua akun instagram tersebut berperan penting dalam
penyebaran informasi mengenai satwa liar dilindungi. Upaya yang dilakukan oleh
kedua media sosial instagram untuk menjaga kesimbangan ekosistem. Kegiatan
yang dilakukan oleh BKSDA (Balai Konservasi Sumber Daya Alam) Sumatera
Selatan dan Belantara Foundation seperti sosialisasi pentingnya satwa liar, cara
mengatasi mitigasi konflik dan informasi dari satwa liar.

Membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya konservasi satwa liar
menjadi hal yang krusial dalam menjaga ekosistem. Masyarakat Indonesia yang
diatur dengan berbagai aturan yang menuntut hak dan kewajiban seseorang yang
diatur berdasarkan biologisnya, media sosial menyediakan ruang kepada
penggunanya agar dapat mempresentasikan apa yang dirasakan melalui unggahan
di media sosial. Hal tersebut dilakukan oleh BKSDA (Balai Konservasi Sumber
Daya Alam) Sumatera Selatan dan Belantara Foundation sebagai organisasi yang

bertujuan untuk menjaga keseimbangan ekosistem.

Adanya kepopuleran instagram dan pentingnya menjaga ekosistem
membuat peneliti tertarik untuk mengangkat tema tersebut menjadi sebuah
penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Sosial Untuk Membangun Kesadaran

Masyarakat Tentang Konservasi Satwa Liar Dilindungi (Analisis Konten Pada



Akun Instagram BKSDA Sumatera Selatan dan NGO Belantara Foundation)”.
Penulis ingin mengetahui bagaimana BKSDA (Balai Konservasi Sumber Daya
Alam) Sumatera Selatan dan NGO Belantara Foundation membangun kesadaran
publik di instagram. Dalam penelitian ini penulis melakukan komparatif untuk
mengetahui apakah kedua akun instagram tersebut memiliki perbedaan makna
secara signifikan atau tidak sebagai organisasi yang menjaga kesimbangan
ekosistem satwa liar dilindungi di instagram. Dengan demikian, peneliti memiliki
tiga alasan yang akan melatarbelakangi peneliti untuk mengangkat tema penelitian
mengenai Penggunaan Media Sosial Untuk Membangun Kesadaran Masyarakat
Tentang Konservasi Satwa Liar Dilindungi (Analisis Konten Pada Akun Instagram
BKSDA Sumatera Selatan dan NGO Belantara Foundation) yang akan dijelaskan

sebagai berikut:

1.1.1 Akun Instagram @bksda_sumsel dan @belantara_found merupakan
media sosial sebagai penyebaran konten-konten mengenai satwa liar
dilindungi
Satwa liar dilindungi adalah organisme yang sulit ditemukan karena

jumlahnya yang sedikit dan dikategorikan genting atau spesies yang terancam

(Abdullah, Pangemanan, & Kumayas, 2022). Pengkategorian satwa liar dilindungi

dilakukan oleh suatu lembaga atau instansi pemerintah. Kelangkaan satwa liar

disebabkan oleh seleksi alam, perusakan manusia menjadi penyebab utama seperti
penebangan pohon, pemburuan, pencemaran laut, pembakaran hutan serta
penyebaran lahan yang berlebihan. Sehingga suatu lembaga pemerintah maupun
swasta ikut andil dalam penyampaian informasi mengenai satwa liar dilindungi
dengan memanfaatkan akun media sosial instagram yaitu @bksda_sumsel dan
@belantara_found. Kedua akun instagram ini sama-sama menyebarkan informasi

mengenai satwa liar dilindungi.



Gambar 1. 1 Akun Instagram BKSDA Sumatera Selatan @bksda_sumsel
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Gambar 1. 2 Akun Instagram Belantara Foundation @belantara_found
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Akun instagram @bksda_sumsel dan @belantara_found kerap
menyebarkan informasi mengenai perkembangan satwa liar, event dan kegiatan
yang dilakukan. Kedua akun tersebut merupakan pengguna aktif instagram dengan
mempunyai banyak pengikut atau followers. Akun instagram @bksda_sumsel
memiliki 3.250 pengikut dan akun pengguna @belantara_found memiliki 3.494
ribu pengikut. Kedua akun instagram tersebut berupaya dalam membangun
kesadaran masyarakat mengenai konservasi satwa liar dilindungi. Mereka


https://www.instagram.com/bksda_sumsel/?hl=id
https://www.instagram.com/belantara_found/?hl=id

melakukan secara konsisten dengan mengunggah beberapa kegiatan guna

membangun kesadaran masyarakat di akun media sosial instagramnya.

Instagram adalah media sosial tengah populer pada era sekarang. Instagram
mempunyai fungsi untuk mendapatkan dan menyebarkan informasi kepada orang
lain dengan sangat mudah dan cepat (Laili, Rahmawati, & Dzalila, 2021). Dengan
menggunakan instagram, seseorang dapat menyampaikan informasi kepada
pengguna lain melalui unggahannya. Seseorang juga bisa mendapatkan informasi
dari unggahan pengguna lain. Salah satu penyebaran informasi yang penting bagi
masyarakat adalah informasi mengenai satwa liar. Akun instagram @bksda_sumsel
dan @belantara_found menjadi wadah untuk menyebarkan informasi mengenai
satwa liar dilindungi. Hal ini dilakukan karena populasi satwa liar dilindungi
mengalami penurunan. Penurunan populasi disebabkan dari beberapa faktor. Maka
dari itu dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai satwa liar akun
instagram @bksda_sumsel dan @belantara_found harus konsisten.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun kesadaran masyarakat yang
dilakukan BKSDA Sumatera Selatan dan Belantara Foundation melalui sosial
media yang berperan penting dalam menjaga ekosistem alam. Guna mengurangi
kepunahan satwa liar, peran suatu lembaga pemerintah maupun swasta bekerjasama
dalam membangun kesadaran masyarakat. Perbedaan suatu lembaga
memungkinkan penyebaran informasi dalam membangun kesadaran masyarakat
akan berbeda. Hal ini memungkinkan pengembangan pengetahuan tentang
membangun kesadaran masyarakat dari setiap lembaga juga berbeda. Adanya
perbedaan inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian.
Karena peneliti ingin mengetahui letak perbedaan dari BKSDA Sumatera Selatan
dan Belantara Foundation dalam membangun kesadaaran masyarakat terhadap

konservasi satwa liar dilindungi.

1.1.2  Tingginya kasus kejahatan terhadap satwa liar dilindungi

Satwa liar dilindungi tidak diperbolehkan untuk dipelihara, diburu bahkan
diperdagangkan, akan tetapi masyarakat tidak bisa membedakan satwa yang
dilindungi dan yang tidak dilindungi (Guntur & Slamet, 2019). Di Indonesia

penurunan satwa langka terus terjadi karena banyaknya ancaman sehingga



menyebabkan kepunahan dari spesies satwa tersebut. Kepunahan tidak hanya
disebabkan oleh seleksi alam melainkan hutan yang dieksploitasi secara berlebihan
serta hutan yang dibakar guna dijadikan sebagai pemukiman warga. Dengan adanya
pemburuan dan perdagangan membuat kondisi satwa liar mengalami penurunan
populasi di berbagai daerah di Indonesia. Permintaan satwa liar yang tinggi,
mengakibatkan pemburuan, perdagangan, serta penyelundupan secara besar-
besaran, terlebih lagi penawaran harga jual yang tinggi untuk jenis satwa yang
sangat langka. Kurangnya pengawasan serta penegakan hukum terhadap eksploitasi
dari satwa langka yang menyebabkan berkurangnya spesies satwa liar yang
dilindungi sehingga masyarakat secara tidak sadar ikut serta mengurangi populasi

satwa langka.

Grafik 1. 1 Kasus kejahatan atas satwa liar dilindungi
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Berdasarkan grafik 1.1 kasus kejahatan atas satwa liar dilindungi tergolong
masih tinggi, kejahatan menggunakan komputer dan online merupakan jenis
kejahatan tertinggi diantara jenis kejahatan lainnya terhadap satwa liar di Indonesia.
Komputer dan internet dijadikan sebagai alat untuk melakukan iklan dan jual satwa

liar yang dilindungi melalui toko online maupun media sosial.

Kejahatan terhadap satwa liar adalah fenomena yang terjadi di seluruh dunia
yang menarik keuntungan besar-besaran bagi mereka yang mengambil bagian
dalam aktivitas ilegal, tetapi menyebabkan kepunahan spesies dan mendorong
spesies lainnya mengalami kepunahan (Linacre, 2021). Kejahatan satwa liar
menyebabkan ancaman yang semakin besar terhadap integritas ekologis. Seringkali

kejahatan terhadap satwa liar dianggap “tanpa korban”, sebuah persepsi yang



mengabaikan nilai intrinsik yang berkaitan dengan hewan dibawah etika
antroposentris dan secara praktis menganggap hilangnya keanekaragaman hayati
serta menyebabkan penderitaan yang bersifat pengekangan terhadap hewan (Shao,
Newman, D.Buesching, Macdonald, & Zhou, 2021).

Dilansir dari imcnews.id kasus kejahatan satwa liar dilindungi Harimau
Sumatera. Terjadi penenbangan liar di kawasan hutan wilayah perbatasan Sumatera
Selatan dan Jambi dapat mengancam kepunahan harimau sumatera. Menurut
Direktur Pencegahan dan Pengamanan Hutan Ditjen Gakkum harimau sumatera
tinggal beberapa ratus ekor saja. Apabila hutan yang menjadi habitat dari harimau
sumatera terus dirusak oleh penebangan pohon secara ilegal dapat mengancam

keberadaan harimau dan satwa lainnya.

1.1.3 Pentingnya menjaga konservasi satwa liar dilindungi di
Sumatera Selatan
Indonesia merupakan habitat bagi satwa endemik ataupun satwa yang hanya
ditemukan di Indonesia saja. Jumlah mamalia endemik Indonesia ada 259 jenis,
kemudian burung 284 jenis dan amfibi 173 jenis (IUCN, 2013). Interaksi yang
terjadi pada makhluk hidup bertujuan untuk menjaga kestabilan ekosistem. Apabila
interaksi antar makhluk hidup tidak berjalan baik atau seimbang, maka mengalami
kesenjangan yang terjadi pada suatu ekosistem. Dibutuhkan pengembangan dan
pengetahuan yang lebih luas mengenai interaksi antar satwa liar yang bertujuan

untuk mengetahui perilaku satwa liar dilindungi.

Kondisi satwa sangat bergantung pada kualitas dan kuantitas habitat yang
mencukupi guna menunjang kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu, satwa liar
dilindungi mempunyai habitat yang sesuai dengan kebutuhannya. Provinsi
Sumatera Selatan mempunyai luas 9.159.200 ha. Dilansir dari data bps pada tahun
2021 Hutan lindung di Sumatera Selatan memiliki luas 577.651 ha, sedangkan
suaka alam dan pelestarian alam sebesar 788.432,49 ha. Sumatera Selatan menjadi
surga bagi keanekaragaman satwa, akan tetapi surga ini sedang terancam dari
berbagai aktivitas manusia seperti pembukaan lahan yang tidak terkendali untuk
perkebunan, konservasi hutan, perambahan dan perburuan liar. Saat ini ekosistem

hutan yang ada di Sumatera Selatan sangat menyedihkan yang mempengaruhi



kehidupan satwa liar di dalamnya. Sehingga menjadi penyebab satwa liar terancam
punah. (Serunting & Bobby Halim, 2023)

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat ditarik

rumusan masalah pada penelitian ini yakni sebagai berikut:

1.

1.3

Bagaimana BKSDA Sumatera Selatan melalui akun instagram dapat
membangun kesadaran masyarakat mengenai konservasi satwa liar
dilindungi?

Bagaimana Belantara Foundation melalui akun instagram dapat
membangun kesadaran masyarakat mengenai konservasi satwa liar
dilindungi?

Bagaimana perbandingan antara BKSDA Sumatera Selatan dan Belantara
Foundation dalam membangun kesadaran masyarakat mengenai konservasi

satwa liar dilindungi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat diatas, maka tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1.

14
141

Untuk mengetahui bagaimana BKSDA Sumatera Selatan melalui akun
instagram dapat membangun kesadaran masyarakat mengenai konservasi
satwa liar dilindungi.

Untuk mengetahui bagaimana Belantara Foundation melalui akun instagram
dapat membangun kesadaran masyarakat mengenai konservasi satwa liar
dilindungi.

Untuk mengetahui bagaimana perbandingan antara BKSDA Sumatera
Selatan dan Belantara Foundation dalam membangun kesadaran masyarakat

mengenai konservasi satwa liar dilindungi.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan

informasi dan wawasan bagi para mahasiswa, khususnya mahasiswa
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Universitas Sriwijaya mengenai penggunaan media sosial untuk
membangun kesadaran masyarakat.
2. Penelitian ini diharapkan juga bermanfaat bagi perkembangan Iimu
Komunikasi pada umumnya.
3. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan oleh para mahasiswa sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dijadikan sumber bahan masukan bagi mahasiswa
mengenai penggunaan media sosial untuk membangun kesadaran masyarakat
dengan  membandingkan  akun  instagram  @bksda_sumsel  dengan
@belantara_found. Penelitian ini merupakan syarat untuk melengkapi dan
memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar sarjana llmu Komunikasi pada

Program Studi llmu Komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya.
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